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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the extent of the role of Operational Audit in increasing Sales.
To understand more about operational audit, it is better to first understand what an audit is. In outlining
the definitions of audit, each author has different interpretations depending on the type of approach used
by each author. Auditing is a science used to evaluate internal control which aims to provide protection
and security in order to detect the occurrence of irregularities and irregularities committed within the
company. The audit process is very necessary for a company because with this process a public accountant
can provide a statement of opinion on the fairness or feasibility of financial statements based on generally
accepted auditing standards or in short audit audits in the broad sense of meaning evaluation of an
organization's systems, processes or products. The audit is carried out by a competent, objective and
impartial party called the auditor.

Keywords : Operational Audit In Increasing Sales.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peran Audit Operasional dalam meningkatkan
Penjualan, Memahami lebih jauh mengenai audit operasional, ada baiknya terlebih dahulu memahami apa
itu audit. Dalam menguraikan definisi-definisi dari audit, setiap pengarang pastinya memiliki penafsiran
yang berbeda-beda tergantung dari jenis pendekatan yang digunakan setiap pengarang. Audit merupakan
suatu ilmu yang digunakan untuk melakukan penilaian terhadap pengendalian internal yang bertujuan
untuk memberikan perlindungan dan pengamanan supaya dapat mendeteksi terjadinya penyelewengan dan
ketidak wajaran yang dilakukan dalam perusahaan. Proses audit sangat diperlukan suatu perusahaan
karena dengan proses tersebut seorang akuntan public dapat memberikan pernyataan pendapat terhadap
kewajaran atau kelayakan laporan keuangan berdasarkan standar audit yang berlaku umum atau lebih
singkatnya audit pemeriksaan dalam arti luas bermakna evaluasi terhadap suatu organisasi sistem, proses
atau produk. Audit di laksanakan oleh pihak yang kompeten, objektif dan tidak memihak yang di sebut
auditor.

Kata kunci : Return On Assets, Rasio Keuangan.

Pendahuluan perusahaan saja tetapi semakin tingginya
tingkat persaingan antara perusahaan
sejenisnya sehingga menuntut
perusahaan  mempunyai  keunggulan
bersaing (competitive advantange) untuk
terus bisa berkompetisi. Tidak sedikit

Suatu keberhasilan perusahaan pada
dasarnya tidak hanya tergantung pada
besar atau kecilnya ukuran perusahaan
saja, tetapi lebih dipengaruhi oleh
bagaimana cara mengelola perusahaan

tersebut.  Terlebih lagi dengan perusahaan yang teThe”“ laju

berkembanganya dunia perekonomian ?npeer;aselz?tr;ﬂ;gl?an karena t'dakek;?:t?nilij

yang global saat ini, bukan hanya P .
perusahaannya. Sebagian besar

memperlihatkan cara mengelola kegagalan tersebut biasanya disebabkan
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karena perusahaan tidak konsisten
perusahaan  dengan adanya suatu
pemeriksaan yang dapat menganalisis
dan mengevaluasi kegiatan perusahaan
guna mengontrol aktivitas perusahaan
secara efektif dan efisien.

Adapun keberhasilan suatu perusahaan
dalam meningkatkan keuntungan yang
maksimal tidak terlepas dari adanya
pengelolaan yang efektif atas semua
kegiatan yang ada dalam perusahaan,
oleh sebab itu perusahaan harus berusaha
untuk menghindari terjadinya
pemborosan dalam hal-hal yang dapat
membawa kerugian bagi perusahaan.
Untuk memperoleh pendapatan dan laba,
suatu perusahaan sangat bergantung
kepada suatu aktivitas, salah satunya
adalah aktivitas penjualan. Perusahaan
harus dapat mendukung terciptanya
kondisi dimana aktivitas  penjual
semaksimal mungkin, pada tingkat yang
realitis namun tetap memperhatikan
kepentingan pelanggan. Fungsi audit ini
utamanya adalah untuk menguji dan
menilai tujuan dan kebijakan pemasaran
yang akan mengarahkan perusahaan,
sehingga merupakan alat bagi manajer
untuk dapat mendeteksi dan
mengungkapkan permasalahan yang
dihadapi. Rencana dalam jangka pendek
dapat langsung dilaksanakan karena
jarang sekali terjadi masalah sebab sudah
disesuaikan dengan keadaan. Sedangkan
yang perluh diperhatikan khusus adalah
rencana jangka panjang perusahaan.
Keadaan yang tidak pasti tersebut rawan
sekali akan kesalahan, penyimpangan
serta hambatan dalam menjalankan
rencana tersebut. Agar hal ini tidak terjadi
maka diperlukan suatu pengawasan.
Pengawasan yang dilakukan terhadap
rencana perusahaan tersebut bermacam-
macam seperti pemeriksaan operasional
dan  pemeriksaan  Kkinerja.  Audit
operasional memiliki peran yang sangat
penting untuk hal tersebut. Audit
operasional bertujuan untuk
mengungkapkan  dan  memberikan
informasi kepada pihak manajemen

mengenai rekomendasi atau saran perbaikan
yang bisa diambil gunameminimalkan kegiatan
operasional perusahaan yang kurang efektif,
yang dapat mengakibatkan tidak tercapainya
tujuan perusahaan.

Auditor dapat memberikan rekomendasi atau
saran-saran bagi perusahan untuk
mempertahankan prestasi atau menanggulangi
kelemahan yang ada dalam upaya mencapai
efektivitas penjualan.

Audit operasional sebagai bagian dari fungsi
pengendalian merupakan suatua alat bagi
manajemen utuk mengukur dan mengevaluasi
kegiatan yang telah di laksanakan. Manajemen
harus memperhatikan segalah aspek dalam
perusahaan terutama unsur — unsur yang dapat
mempengaruhi penetapan laba rugi perusahaan
adalah penjualan, karena dengan adanya
kegiatan penjulan memungkinkan terciptanya
pendapatan yang selanjutnya setelah dikurangi
dengan  berbagai biaya operasi akan
menciptakan laba yang dalam jangka panjang
berguna  untuk  menjamin  kontinuitas
perusahaan atau rugi yang dalam jagnka waktu
tertentu dapat membuat perusahaan tidak dapat
lagi melanjutkan usahanya.

Begitu pula dengan industri media yang
mewarnai oleh persaingan bisnis yang ketat
termaksud persaingan antara media cetak
memerlukan adanya peranan audit operasional.
Audit Operasional diperlukan perusahaan dan
menyangkut keberlangsungan hidup
perusahaan.

Peranan audit operasional atas fungsi
penjualan dalam hubungannya untuk mencapai
efektivitas perusahaan meliputi seluruh aspek
dan kegiatan yang bersangkutan dengan
penjualan. Dalam melakukan penilaian kegitan
penjualan, auditor harus berpegang pada
prinsip bahwa prosedur yang ditetapkan dalan
audit telah  mengandung  pokok-pokok
pengendalian yang cukup. sehingga dapat
mengurangi resiko ketidakefisienanya hingga
pada tingkat terendah, akan tetapi
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auditor ~ harus  menyadari  bahwa
pengendalian yang berlebihan akan
mengakibatkan kegiatan menjadi kurang
efisien dan kurang efektif sehingga dalam
hal ini auditor harus berdiri pada posisi
keduanya.
Salah satu cara untuk mengukur efisiensi
dan efektivitas pada fungsi penjualan
adalah dengan mengadakan pemeriksaan
operasional dan pemeriksaan Kinerja.
Pemeriksaan pada fungsi penjualan,
khususnya pada sistem penjualan, sangat
penting dan harus dilakukan. Hal tersebut
dengan harapan untuk mengontrol dan
melihat prosedur yang dijalankan apakah
sudah baik. Karena fungsi penjualan
merupakan jantung penghasilan pada
perusahaan. Bila prosedur didalam sistem
penjualan perusahaan kurang baik maka
hasil dari penjualanpun kurang maksimal.
Hasil pemeriksaan operasional pada
fungsi penjualan adalah untuk memperoleh
informasi  mengenai  masalah-masalah
yang dihadapi.Kemudian dilaporkan
kepadamanajemen.
Berdasarkan  kondisi  tersebut  dapat
membuktikan bahwa audit operasional
pada fungsi penjualan memiliki peranan
yang penting terkait dengan usaha
perusahaan melakukan efisiensi aktivitas
penjualan yang dilakukan. Pada sisi yang
lain audit penjualan tersebut dilakukan
agar kebijakan yang akan ditetapkan dapat
memaksimalkan kegiatan penjualan yang
dilakukan oleh perusahaan.
Tetapi kenyataannya di dalam suatu
perusahaan, untuk bisa meraih keefektifan
dalam bagian pemasaran, tidak mudah.
Seringkali banyak rintangan, kecurangan
atau kesalahan yang menghambat aktivitas
operasional di suatu perusahaan. Terdapat
beberapa  perusahaan yang  belum
menggunakan Audit oprasional, sehingga
tidak dapat memaksimalkan mutu untuk
menunjang  keefektivitasan  penjualan
perusahaan sehingga perusahaan atau
lembaga jasa tidak memperoleh laba yang
maksimal.

Dengan melakukan wawancara pihak terkait
perusahaan yaitu bagian internal perusahaan
untuk mendapatkan data serta teknik yang
digunakan dalam menganalisis data yaitu
berdasarkan pengendalian terhadap sistem dan
prosuder perusahaan, berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, peranan internal
audit dapat meningkatkan pengendalian intern
penjualan  perusahaan serta  diharapkan
mencapai tujuan perusahaan yaitu efisiensi,
efektifitas dan  dipatuhinya  kebijakan
perusahaan.
Jadi audit operasional atas fungsi penjualan
kredit membantu semua fungsi yang ada dalam
perusahaan untuk mencapai  efektivitas
penjualan kredit dengan mengidentifikasikan
masalah secara dini kemudian memberikan
saran.berdasarkan uraian diatas.
Adapun objek pada penelitian ini dilakukan di
PT. Frastrata Buana. Perusahaan ini bergerak
pada bidang distributor barang kebutuhan
harian. Terdapat fenomena yang mengganjal
beberapa tahun yang lalu di karenakan tingkat
penjualan yang kurang efektif sehingga
menyebabkan nilai perusahaan semakin
menurun, selain itu sebagain karyawan di
sarankan untuk bekerja dari rumah (Word
From Home) karena efek pandemi  yang
menyebabkan pengontrolan dalam audit
operasional sulit dievaluasi.
Dari latar belakang masalah yang
diuraikan diatas maka penulis melakukan
penelitian untuk peranan dari audit
operasional dalam meningkatkan
efektivitas penjualan perusahaan, dengan
mengambil judul “Peranman Audit
Operasional dalam Meningkatkan
Efektivitas Penjualan pada PT.
Fastrata Buana”. Judul tersebut dinilai
penting untuk diteliti, sebeb audit
operasional sangat memiliki peran
penting dalam sebuah perusahaan. Sebab
itu memiliki fungsi, untuk meningkatkan
keuntungan yang maksimal tidak terlepas
dari adanya pengelolalaan yang efektif
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atas semua kegiatan yang ada dalam
perusahaan untuk memperoleh
pendapatan dan laba, suatu perusahaan
sangat bergantung pada suatu aktivitas,
salah satunya adalah aktivitas penjualan,
dengan demikian maka pemeriksa dapat
memberikan informasi yang diperlukan
untuk  memperbaiki  hal-hal  yang
dianggap perlu dan untuk membantu para
pengelola perusahaan dalam proses
pengambilan keputusan agar tujuan
perusahaan dapat tercapai semaksimal
mungkin.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini adalah
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha
untuk menggambarkan objek atau subjek
yang diteliti sesuai dengan apa adanya,
dengan tujuan menggambarkan secara
sistematik, fakta dan karakteristik objek
yang diteliti secara tepat.

Penelitian dilakukan di PT. Fastrata
Buana, Rangkapan Jaya, Kec. Pancoran
Mas, kota Depok. Lokasi penelitian ini
akan digunakan penulis sebagai bahan
penelitian untuk mendapatkan data,
informasi, dan hal-hal yang terkait
dengan kepentingan penelitian.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif, yaitu metode yang sifatnya
menguraikan, menggambarkan,
membandingkan suatu data dan keadaan
serta menerangkan keadaan sedemikian
rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan.
Sugiyono dalam Nasution (2012:245)
menerankan bahwa analisis telah mulai
sejak merumuskan dan menjelaskan
masalah, sebelum terjun ke lapangan dan
berlangsung terus menerus sampai
mendapatkan hasil penelitian. Namun
dalam penelitian kualitatif, analisis data

lebih  difokuskan  selama  proses
dilapangan bersamaan dengan
pengumpulan data.

Setelah  menguraikan  prosedur

analisis data sebagaimana di jelaskan
diatas, tanpa  prosedur  tersebut
memberikan kesulitan tersendiri bagi

peneliti yang tidak terbiasa bekerja secara
sistematis. Oleh karena itu Koshy dalam
Yaumi dan Muljono (2014:137) menyarankan
untuk menggunakan tiga analisis data:
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a. Reduksi Data (Data Reduction) Yaumi

dan Muljono (2014:138) menyatakan
bahwa dilihat dari segi Bahasa kata
reduksi (reduction) berarti pengurangan
susutan, penurunan, atau potongan. Jika
dikaitan dengan data, maka yang
dimaksud dengan reduksi adalah
pengurangan, susutan, penurunan atau
potongan data tanpa mengurangan
esensi  makna yang terkandung
didalamnya.

Penyajian Data (Data Display) Yaumi

dan Muljono (2014:138) menjelaskan

bahwa penyajian data (Data Display)
mencakup berbagai jenis tabel, grafik,
matriks, dan jaringan. Tujuannya yaitu
untuk membuat informasi terorganisme
dalam bentuk yang tersedia, dapat
diakses dan terpadu, sehingga para
pembaca dapat melihat dengan mudah
apa yang terjadi tentang sesuatu
berdasarkan pemaparan datanya.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Langka terakhir setelah merekdusi dan
menyajikan data yaitu penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Dua langkah
sebelumnya merupakan dasar pijakan
dalam mengambil kesimpulan dan
verifikasi. Secara sederhana penarikan
kesimpulan berarti proses
penggambungan beberapa penggalan
informasi untuk mengambil keputusan.
Adapun verifikasi dalam penelitian
antara lain penggunaan data empiris,
observasi tes, atau eksperimen untuk
menentukan kebenaran. Liao dkk
dalam Yaumi dan Muljono (2015:145)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sistem dan Prosedur Penjualan

Dalam  menjalankan  aktivitas
penjualan, PT. Fastrata ~ Buana
menerapkan beberapa kebijakan

penjualan yang harus dipatuhi. Kebijakan
dalam hal ini adalah peraturan yang
mengarahkan tindakan-tindakan dalam
penjualan  yang  dilakukan  oleh
perusahaan, adapun kebijakan penjualan
pada PT. Fastrata Buana adalah ;

1. Transaksi penjualan harus disertai
dokumen—dokumen  pendukung
yang lengkap antara lain order
penjualan, faktur, dan surat jalan.

2. Setiap dokumen yang berkaitan
dengan penjualan harus
diotorisasi oleh pihak yang terkait
dalam sistem Penjualan.

3. Setiap return penjualan harus
disetujui oleh Kepala Bagian
Penjualan dan dibuat nota kredit.

Prosedur penjualan melibatkan
beberapa bagian atau penjualan. Dalam
perusahaan dengan maksud agar transaksi
penjualan yang terjadi dapat diawasi
dengan baik. Dalam sistem berjalan
sesungguhnya terdapat unit-unit
fungsional namun mendukung arus
informasi dapat berjalan dengan baik.
Pelaksanaan audit operasional atas
kegiatan.

B. Pelaksanaan Audit

Operasional Atas Kegiatan Penjualan

Audit operasional pada PT. Fastrata

Buana dilaksakan oleh internal auditor
yang mempunyai kualifikasi sebagali
berikut :
1. Indenpedensi

Pada PT. Fastrata Buana, Internal
Auditor bertanggung jawab langsung
pada Direktur. Berdasarkan
kedudukannya dalam struktur organisasi
perusahaan Internal Auditor berada pada
bagian terpisah dari bagia-bagian yang
lain sehingga dapat melakukan audit
secara objektif dan tidak dapat
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dipengaruhi oleh bagian-bagian lain yang
terdapat dalam ruang lingkup auditnya.

Audit operasional pada PT. Fastrata
Buana tidak mempunyai hubungan
kekerabatan dengan salah satu staf dan
kepala bagian dari objek yang diaudit
sehingga mampu menghasilkan laporan
yang objektif sesuai dengan fakta yang
ada tanpa ada tekanan atau pengaruh dari
pihak manapun.

Berdasarkan uraian tersebut diatas,
penulis mengambil keputusan bahwa
kualifikasi audit operasiional ditinjau dari
segi independensi telah memadai.

2. Kompetensi

Audit operasional pada PT. Fastrata
Buana memiliki kompetensi yang cukup
tinggi dibidangnya dan dilakukan oleh

orang yang cukup terlatih dan
berpengalaman. Audit operasional
memiliki  kemampuan teknis dalam

menjalankan tugasnya sebagai Internal
Auditor, memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan orang lain secara
efektif yang mempengaruhi bidang yang
diaudit. Hal ini menunjukkan kegiatan
audit yang dilakukan selama ini, berjalan
dengan lancar dan tidak ada keluhan dari
objek yang diaudit.
C. Perhitungan Efektivitas
Penjualan
Pada umumnya efektivitas diukur
dengan membandingkan anggaran atau

target dan realisasinya. Dan audit
operasional dalam penjualan dapat
dikatakan  efektif  apabila terjadi

keselarasan antara anggaran penjualan
yang telah ditetapkan dengan realisasi
yang dicapai. Perusahaan memberikan
batas toleransi 15% untuk menyatakan
penjualan efektif atau tidak dan itu
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal Batas
toleransi 10% yaitu,batas yang diberikan

perusahaan untuk mencapai target
penjualan  yang  digunakan  pada
persuhaan.

Untuk mencapai target penjualan
dilakukan melalui promosi dan sebar
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brosur sehingga dapat meningkatkan Laporan tersebut selama periode 2017
target penjualan fashion. dapat dilihat dalam tabel dibawa ini:
Rumus yang digunakan untuk Tahel 42 Anggaran dan Realisasi Penjnalan PT Fastrata Buana Feriode
mengetahui tingkat efektivitas penjualan 7
pada PT. Fastrata Buana yaitu : S
Bulan Anggaran | Realinsi | Efektivitss | Keterangan
EFEKTIVITAS = Realisasi/ hasil nyata x 100 % Jamari SO7861.000 | 282738230 |47% Inefeltif
Anggaran/ target Februari 466.950.000 | 159.605.088 | 34% Inefeltif
Wiaret SIS667000 | 203541841 |38% Inefeltif
April 562071000 | 292526437 | 52% Efeldif
Hasil perh itu ngan presentase, e 655264000 | 327.626.936 | 4% Tnefelctit
penul is akan menentuka ketentuan yang Tuni BBR.026000 | 6L5463.025 | 90% Efidif
dikemukakan olen D.J Champion Tuli 500.963.000 |315.191382 | 62% Efeldtif
(2005 302) yang menyebutkan klasifikasi Agustus 00430000 | 205660240 | 43% Tnefekti
sebagi berikut : September | 404080000 | 314.985.578 | 77% Efekdif
1. 0%-0,25%,berarti audit Olober 305700000 | BSLEAT 3 | 82% Efedaf
operasional  fungsi  Penjualan November | 138160000 | 432645298 | 94% Efekiif
tidak berperan Desember | 648396000 | 321738068 | 49% Inefeltif

2. 26%-50% ,berarti audit
operasional  fungsi  penjualan

Berdasarkan dari tabel diatas dapat

Sed|k|t_ ber_peran _dalam diketahui bahwa penjualan tahun 2017
menunjang penjualan efektif lami da bul
3. 51%-75% berart] audit yang mengalami penurunan pada bulan

Februari dengan anggaran Rp. 466.
950.000 dengan realisas159.605.088
(34%) dan mengalami peningkatan pada
bulan Juni dengan anggaran
Rp.688.026.000 dengan realisasi
Rp.625.463.024 (90%), sehingga dapat
disimpulkan bahwa efektivitas penjualan
dinyatakan efektif.

operasional  fungsi  penjualan
Berperan dalam  menunjang
penjualan yang efektif
4. 76%-100%,berarti audit
operasional penjualan  Sangat
berperan dalam penjualan yang
efektif
Adapun  informasi  mengenai
besarnya penjualan PT. Fastrata Buana
dapat dilihat dalam Sales Assosiate. Dari KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian serta
pembahasan yang telah dilakukan yaitu
mengenai Peranan Audit Operasional
Dalam Menunjang Efektivitas Penjualan
pada PT. Fastrata Buana, maka penulis
mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan audit operasional pada

PT. Fastrata Buana telah memadai hal

ini dapat dilihat dari :

a. Audit operasional dilaksanakan
oleh auditor yang kompeten,
memiliki latar belakang
pendidikan yang formal sesuai
dengan tugasnya, mempunyai
pengalaman kerja dibidang auditor
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dan mempunyai keterampilan
dalam mengaudit suatu
perusahaan.

b. Audit yang dilaksanakan pada PT.
Fastrata Buana sesuai dengan
tahap-tahap audit operasional yang
terdiri dari audit pendahuluan,
review dan pengujian
pengendalian manajemen, audit
terinci, pelaporan, tindak lanjut.

c. Adanya  struktur  organisasi
perusahaan dan tanggung jawab
setiap devisi diuraikan dengan
jelas sehingga terlihat jelas dan
rapi .

2. Audit operasional berperan dalam
menunjang efektivitas panjualan pada
PT. Fastrata Buana, selalu
berpedoman pada kebijakan dan
sistem prosedur penjualan yang telah
diterapakan.
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